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Abstrak

Penelitian ini bertujuan menganalisis dampak komisaris independen, opini audit
tahun sebelumnya, opinion shopping dan pertumbuhan perusahaan terhadap
penerimaan opini audit going concern melalui variabel intervening. Penelitian ini
menggunakan sampel perusahaan pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia (BEI) tahun 2015-2019, penarikan sampel dengan metode purporsive
sampling yaitu sebanyak 155. Sementara metodologi yang digunaklan adalah
program alat uji statistik untuk menguji dugaan sementara yakni analisis jalur (path
analysis) dan uji sobel. Uji statistik menghasilkan penerimaan opini audit going
concern dapat dipengaruhi secara simultan atau bersama-sama oleh variabel
komisaris independen, opini audit tahun sebelumnya, opinion shopping,
pertumbuhan perusahaan dan profitabilitas. Komisaris independen tidak memiliki
pengaruh pada penerimaan opini audit going concern baik sebelum atau sesudah
dimediasi oleh profitabilitas, penerimaan opini audit going concern baik sebelum
atau sesudah dimediasi oleh profitabilitas dipengaruhi secara signifikan oleh opini
audit tahun sebelumnya. Sementara penerimaan opini audit going concern tidak
dipengaruhi oleh pertumbuhan perusahaan, akan tetapi memiliki pengaruh setelah
dimediasi oleh profitabilitas. Adapun secara parsial opini audit going concern
secara positif dipengaruhi oleh opinion shopping, akan tetapi menjadi tidak
berpengaruh setelah dimediasi oleh profitabilitas.

Kata Kunci: opini audit going concern; profitabilitas; komisaris independen; opini
audit tahun sebelumnya; opinion shopping; pertumbuhan perusahaan

Abstract
This research aims to analyze the influence of independent commissioners, audit
opinions the previous year, opinion shopping and the growth of companies on the
acceptance of audit opinions going concern through intervening variables. This
study used samples of mining companies listed on the Indonesia Stock Exchange
(IDX) in 2015-2019, the withdrawal of samples by purporsive sampling method
was 155. While the methodology used is a program of statistical test tools to test
conjecture while namely path analysis (path analysis) and sobel test Statistical tests
result in acceptance of audit opinion going concerns can be influenced
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Pengaruh Komisaris Independen, Opini Audit Tahun Sebelumnya, Opinion Shopping
dan Pertumbuhan Perusahaan terhadap Penerimaan Opini Audit Going Concern dengan
Profitabilitas sebagai Variabel Intervening pada Perusahaan Pertambangan yang
Terdaftar di Bei Periode 2015-2019
simultaneously or jointly by independent commissioner variables, audit opinions of
the previous year, opinion shopping, company growth and profitability.
Independent commissioners have no influence on the acceptance of audit opinion
going concern either before or after being mediated by profitability, acceptance of
audit opinion going concern either before or after mediated by profitability is
significantly influenced by the previous year's audit opinion. While the acceptance
of audit opinion going concern is not influenced by the growth of the company, it
has influence after being mediated by profitability. Partially, the opinion audit
going concern is positively influenced by opinion shopping, but becomes no effect
after being mediated by profitability.

Keywords: going concern audit opinion; profitability; independent commissioner; prior
opinion; opinion shopping; company growth

Pendahuluan

Setiap entitas ekonomi harus menyusun laporan keuangan berdasarkan konsep
dasar yang salah satunya harus memenuhi kriteria going concern. Going concern
merupakan suatu kondisi dimana perusahaan memiliki keraguan dalam memperkirakan
keberlanjutan usahanya di masa mendatang. APl (2013) Standar Profesi Akuntan
Publik (SPAP) diatur dalam Standar Audit 570, yang menggambarkan kelangsungan
bisnis oleh manajemen dalam menyiapkan laporan keuangan tujuan umum berdasarkan
kelangsungan bisnisnya, kecuali manajemen bermaksud untuk melikuidasi perusahaan
atau menutup bisnis. Berdasarkan asumsi going concern, Anda dapat memprediksi
bisnis dari laporan keuangan yang diberikan. Beberapa kerangka pelaporan keuangan
termasuk persyaratan manajemen untuk menilai kemampuan perusahaan untuk bertahan
hidup sebagai going concern. Jika suatu peristiwa atau situasi dapat diperkirakan tidak
mampu sebagai going concern, auditor dapat mengambil langkah-langkah tambahan,
termasuk tinjauan faktor mitigasi risiko untuk menciptakan ketidakpastian yang
signifikan.

Kondisi saat ini, menurut laporan tahunan 2019, jumlah perusahaan yang
memberikan opini audit pada perusahaan pertambangan periode 2015-2019 berfluktuasi
setiap tahun. Pada tahun yang sama terdapat 31 perusahaan yang masih dalam kondisi
kesulitan untuk memperbaiki tingkat penjualannya dan masih mengalami kerugian, pada
tahun 2016 dan 2017 adanya kesetaraan dalam penerimaan opini audit going concern,
pada tahun 2017 adanya penurunan pada perusahaan yang menerima opini audit going
concern sampai 2018, dikarenakan aktivitas penjualan yang meningkat.Pada tahun
2019, tren penurunan pendapatan semakin berkurang dan kerugian yang terjadi,
mengakibatkan peningkatan jumlah opini going concern yang diterima. Pasalnya,
perusahaan mampu menjaga keberlangsungan usahanya yang dinilai meragukan.
Beberapa perusahaan pertambangan yang mendapatkan opini going concern berturut-
turut antara lain PT Bumi Resources (BUMI) yang telah menjalani corporate audit
secara berkelanjutan pada 2015-2019. PT Mitra Investindo Tbk (MITI) juga mendapat
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audit going concern setelah mengalami kerugian akibat beban usaha. Dari peristiwa
tersebut, opini going concern merupakan suatu hal yang penting bagi perusahaan.

Faktor yang mempengaruhi kemampuan auditor untuk mempublikasikan laporan
going concern. Sulistya & Sukartha (2013) menyatakan bahwa tidak ada dampak dari
antara komisaris independen dengan peneriman opini audit going concern. Namun, hal
ini berbeda dengan survey yang dilakukan (Letisya & Irianto 2018) menyatakan
komisaris independen mempengaruhi penerimaan pendapat audit saat ini. Para peneliti
sebelumnya seperti (Tandiontong, 2015) pelanggan yang menerima opini audit going
concern pada audit tahun sebelumnya, kemungkinan besar auditor akan memberikan
kembali opini audit going concern pada tahun berjalan jika kelangsungan bisnis bukan
kinerja terbaik di masa depan. Hal ini didukung dengan hasil penelitian dari (\Vernando
& Yuniarto, 2018) bahwa ada dampak antara opini audit sebelumnya dan penerimaan
pendapat yang menjadi perhatian audit. Nafiatin (2017) Asumsi going concern auditor
dapat kembali menerbitkan laporan selanjutnya, ketika sudah melakukan pertimbangan
pada laporan sebelumnya. Dalam penelitiannya (Rahim, 2017) menemukan bahwa
opinion shopping berpengaruh terhadap penerimaan opini audit going concern. Opinion
shopping adalah aktifitas mencari auditor yang mau mendukung cara perlakuan
akuntansi yang dilakukan oleh manajemen untuk mencapai tujuan pelaporan
perusahaan. Biasanya, perusahaan tidak menerima laporan yang cenderung
mengkhawatirkan. Studi (Kartika et al., 2012) menemukan bahwa pertumbuhan
perusahaan mempengaruhi penerimaan opini audit going concern yang sedang
berlangsung. Skala progers penjualan menaksir seberapa baik perusahaan
mempertahankan posisi ekonominya, baik dalam industri maupun dalam aktifitas
ekonomi secara keseluruhan. Penjualan yang terus menerus meningkat dari tahun ke
tahun akan berpeluang auditee untuk mendapatkan kenaikan laba. Semakin meningkat
rasio pertumbuhan penjualan auditee, kemungkinan peluang akan semakin kecil auditor
untuk menerbitkan opini audit going concern. Di sisi lain, diragukan apakah sebuah
perusahaan dapat bertahan dengan keuntungan rendah. Dalam penelitian ini
profitabilitas sebagai variabel intervening di proksikan dengan Return On Asset (ROA),
Hamid & Fidiana (2017) dimana penelitian sebelumnya memberikan bukti bahwa
profitabilitas berhubungan negatif dan berpengaruh signifikan terhadap penerbitan opini
audit going concern.

Kontribusi penelitian ini adalah untuk mengembangkan hasil penelitian
sebelumnya terkait dengan hubungan yang mempengaruhi penerimaan opini audit.
Penelitian sebelumnya yang dilakukan (Sulistya & Sukartha, 2013) berpendapat bahwa
komisaris independen tidak berpengaruh terhadap penerimaan opini audit going
concern. Opini audit sebelumnya terdapat pengaruh positif terhadap penerimaan opini
audit going concern, opinion shopping terdapat pengaruh positif terhadap penerimaan
opini audit going concern, pertumbuhan perusahaan tidak berpengaruh signifikan
terhadap penerimaan opini audit going concern. Hal ini membuat penulis
menghubungkan kembali variabel keuangan yang digunakan oleh penulis adalah
pertumbuhan perusahaan dan profitabilitas, sedangkan untuk variabel non keuangan
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dalam penelitian ini adalah opini audit tahun sebelumnya (Prior opinion), opinion

shopping dan komisaris independen. Hasil penelitian sebelumnya yang inkonsisten
sehingga perlu dilakukan penelitian lebih lanjut mengenai pengaruh komisaris
independen, opini audit tahun sebelumnya, opinion shopping dan pertumbuhan
perusahaan terhadap penerimaan opini audit going concern dengan profitabilitas sebagai
variabel intervening. Perbedaan penelitian ini terletak pada variabel opinion shopping
yang dimana peneliti sebelumnya hanya mengukur dengan pergantian auditor saja,
namun penelitian ini mengukur dengan cara yang berbeda yaitu melihat dari financial
restatement saat pergantian auditor, pengukuran ini masih sangat sedikit di teliti dan
selanjutnya terletak di variabel intervening sebagai variabel yang menjembatani untuk
menilai secara tepat sejauh mana tingkat pengembalian yang akan di dapat investor dari
aktivitas investornya sebagai penilaian terhadap penerimaan opini audit going concern
dimana penelitian yang menggunakan variabel intervening masih sangat sedikit.
Diharapkan hasil dalam penelitian ini dapat memberikan pengembangan teori dan
pengetahuan di bidang akuntansi, terutama yang berkaitan dengan penerimaan opini
audit going concern. Selain itu, penelitian ini juga diharapkan dapat memberikan
manfaat sebagai bahan pengambilan suatu keputusan dalam menilai suatu kelangsungan
hidup suatu entitas atau perusahaan.

Hasil dari penelitian diharap memberikan sumbangsih dalam teori di bidang
Akuntansi yang berkaitan dengan penerimaan opini audit going concern. Manfaat yang
diharapkan adalah sebagai pengambilan kebijakan evaluasi kelangsungan hidup suatu
perusahaan atau perusahaan. Adapun tujuan penelitian yang sedang penulis susun untuk
menganalisis pengaruh tingkat komisaris independen, opini audit tahun sebelumnya
(Prior Opinion), opinion shopping dan pertumbuhan perusahaan melalui variabel
intervening terhadap penerimaan opini audit going concern. Adapun kebaruan
penelitian ini dengan penelitian lain adalah terletak pada tahunnya yaitu 2015-2019.
Penulis juga menambahkan intervening profitabilitas mediator antara variabel terikat
terhadap variabel bebas. Objektivikasi penelitian ini difokuskan pada perusahaan
industri pertambangan.

Metode Penelitian

Metode penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif, merupakan jenis
penelitian untuk mencirikan suatu masalah sebagai suatu relasi antar variabel atau lebih.
Seluruh data laporan keuangan yang dikeluarkan BEI (Bursa Efek Indonesia) selama
periode pengamatan 2015-2019 merupakan dokumen resmi yang digunakan. Dokumen
yang digunakan yaitu seluruh statistik laporan keuangan yang dikeluarkan BEI (Bursa
Efek Indonesia) selama rentan waktu pengamatan 2015-2019.

Metode analisis meliputi analisis statistik deskriptif, pengujian hipotesis dan
kualitas data, kemudian dianalisis menggunakan teknik analisis jalur. Ketika suatu
variabel saling mempengaruhi satu sama lain, maka variabel tersebut disebut parameter.
Model intervensi, terdapat hipotesis bahwa variabel independen mempengaruhi
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parameter, yang pada gilirannya mempengaruhi variabel dependen. (Baron dan Kenny,

1986).

Pada persamaan regresi terdapat variabel profitabilitas yang menjadi variabel
terikat tetapi juga menjadi variabel bebas pada pengujian opini audit going concern.
persamaan regresi pada penelitian ini sebagai berikut:

a. Mengetahui pengaruh variabel independent kepada profitabilitas persamaan regresi

untuk pengujian ini adalah:

ROA
1-ROA

Ln

= 0.+ Bu(KT) + P2(OATS) + Bs(0S)+ P4(PP) + ¢

. Pengujian kedua dilakukan dalam rangka mengetahui dampak profitabilitas pada

penerimaan opini audit going concern. Persamaan regresi pengujian sebagai berikut:

Ln

1-0AGC

( DAGC)

a+ Bs(ROA) + e,

c. Pengujian kedua dilakukan dalam rangka mengetahui dampak profitabilitas pada
penerimaan opini audit going concern. Persamaan regresi pengujian sebagai berikut:

( DAGC) _
1-0AGC

Ln

o+ B5(ROA) + e,

. Pengujian ketiga dilakukan dalam rangka mengetahui apakah penerimaan opini audit

going concern dapat dipengaruhi oleh variabel independen. Persamaan regresi

pengujian ini adalah :

i OAGC )

In———=a+ Bs(KI)+ B7(0OATS) + B3
(0S)+B+(PP) + €3
Keterangan:
Kl = variabel komisaris independen
OATS = variabel opini audit tahun sebelumnya
0OS = variabel opinion shopping
PP = variabel pertumbuhan perusahaan
ROA = profitabilitas
OAGC = variabel opini audit going concern
a = konstanta
B1- B = koefisien regresi
ei—es = kesalahan residual

e. Analisis Jalur (Path Analysis)
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Metode analisis ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh variabel bebas

terhadap goodwill perusahaan subsektor pertambangan yang masuk di BEI dari tahun
2015 sampai 2019, dengan menggunakan path analysis dengan 2 SLS yaitu:

Z: oo + P1X1 + P2X2 + BaXs + BaXa €1

Y : a0 tB1XatPaXo+BasXs+BaXat BaZ+er

Keterangan:
Y : Variabel terikat
o : Konstanta

Bn : Koefisien regresi untuk variabel independen
X1 : Variabel bebas;Komisaris Independen
X2 :Variabel bebas;Opini Audit Tahun Sebelumnya
Xz :Variabel bebas;Opinion Shopping
Xs 1 Variabel bebas;Pertumbuhan Perusahaan
€ : Error
Z : Profitabilitas
Untuk memverifikasi besarnya pengaruh koefisien jalur pada diagram jalur
kausal variabel bebas dengan variabel terikat menggunakan model dekomposisi
digunakan metode path analysis, dengan ketentuan sebagai berikut:
a) Jika pengaruh secara langsung lebih besar dari pengaruh tidak langsung
maka variabel profitabilitas tidak intervening atau tidak mediasi.
b) Jika pengaruh secara tidak langsung lebih besar dari pengaruh secara
langsung maka variabel profitabilitas atau memediasi.
f. Uji Sobel
Baron dan Kenny of Ghozali (2016), berpendapat bahwa variabel dapat disebut
parameter apabila dapat mempengaruhi hubungan antara suatu variabel (variabel
prediktif) dengan variabel uji (dependen). Uji Sobel adalah uji hipotesis parametrik
untuk menguji apakah pengaruh tidak langsung memiliki kekuatan terhadap variable
X terhadap Y dengan parameter Z. pengaruh dari X terhadap Y dengan parameter Z
dapat dihitung dengan jalur XZ (a), jalur MY (b) atau ab. Oleh karena itu, koefisien
ab = (cc’) adalah efek X pada Y ketika Z tidak dipertimbangkan, dan ¢’ merupakan
koefisien efek X pada Y setelah mempertimbangkan Z. Jika terjadi kesalahan
koefisien (a) dan (b) ditulis sebagai (Sa) dan (Sb), dan nilai kesalahan dasar
berpengaruh tidak langsung dihitung dengan rumus berikut:

Sab = /b2Sa® + a?5b? + 5a25h?
Keterangan:
Sab : Tingginya standar eror pengaruh tidak langsung
a : Jalur variabel bebas (X) dengan variabel mediasi (Z)
b : Jalur variabel mediasi (Z) dengan variabel terikat ()
sa : Error koefisien a
sb : Error koefisien b
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Menghitung nilai t dari koefisien untuk mengetahui signifikansi pengaruh
tidak langsung dengan rumus:
B ab
= Sab
Hasil perhitungan signifikan uji sobel telah terjadi pengaruh mediasi

Hasil dan Pembahasan
A. Hasil
1. Analisis Statistik Deskriptif
Uji statistik variabel independent atau terikat dan Profitabiltas, dapat dilihat
pada tabel di bawah ini.

Tabel 1
Hasil Deskriptif Statistik

Descriptive Statistics

N Minimum_| Maximum Mean Std. Deviation
Kominsaris Independen 155 0 1 .38 .487
Opini Audit Tahun
Sebelumnya 155 0 1 .30 .458
Opinion Shopping 155 0 1 .53 .501
Pertumbuhan
Perusahaan 155 -18.42 76.13 1.6892 7.48624
Opini Audit Going
Concermn 155 0 1 .50 .502
Profitabilitas 155 -.35 255 .1979 .38205
Valid N (listwise) 155

Sumber data diolah 2021

Berdasarkan hasil statistik deskriptif tersebut, variabel penjelas dari proksi
mewakili nilai minimum O untuk PT Baramulti Suksessarana Tbk, nilai
maksimum 1 untuk PT Adaro Energy Tbk tahun 2015, perusahaan PT.Ratu Prabu
Energi, Tbk 2016 dan PT Bayan Resources Tbk. PT Delta Dunia Makmoor, Thk
pada tahun 2017 dan 2018, PT Elnusa Tbk pada tahun 2019, mean 0,38, standar
deviasi 0,487. Artinya rata-rata 0,38 Komisaris Independen Pertambangan
Komisaris Independen dengan hasil rata-rata kurang dari 1 menghadiri rapat
tahunan. Kemudian variabel laporan audit tahun sebelumnya memiliki angka
paling kecil 0 pada PT.Aneka Tambang,Tbk tahun 2015 dan angka maksial 1
tahun 2017 pada PT. Bumi Resources, Thk, PT Darma Henwa Tbk tahun 2016 dan
2017. Rata-ratanya adalah: Standar deviasi 0,30 sebesar 0,458 menunjukkan
bahwa rata-rata audit tahun sebelumnya dengan pernyataan going concern dalam
sampel penelitian adalah 30%. Variabel Opinion Shopping merepresentasikan
nilai minimum O untuk PT Indika Energy Tbk tahun 2015, nilai maksimum 1
tahun 2019 untuk PT Harum Energy Tbk tahun 2018 dan PT Apexindo Pratama
Duta Thk. adalah 0.53 dan standar deviasi adalah 0,501. Dalam sampel, ditemukan
bahwa rata-rata 53% perusahaan merevisi laporan keuangan mereka pada saat
opini going concern diterima oleh pihak perusahaan. Pertumbuhan perusahaan
sebagai salah satu variabel bebas mempunyai angka minimal sebesar 18,42 dan
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angka maksimal sebesar 76,13, dengan mean positif senilai 1,6892 dan standar

deviasi sebesar 7,48624. Nilai positif (maksimal) menunjukkan peningkatan
pertumbuhan penjualan, dan nilai negatif (minimal) menunjukkan penurunan
pertumbuhan penjualan sampel. Hal ini menunjukkan bahwa auditor going
concern dapat dihindari jika tingkat pertumbuhan penjualan meningkat, sebaliknya
jika tingkat pertumbuhan penjualan negatif (menurun), penjualan negatif juga
merepresentasikan laba yang kecil, sehingga auditor memberikan kesempatan
yang baik untuk memberikan opini audit atas kinerja auditor. Jadi rata-rata
perusahaan sampel mengalami pertumbuhan yang kurang signifikan dengan rata-
rata pertumbuhan hanya sebesar 1,6892, untuk asumsi kelangsungan usaha, rata-
ratanya adalah 0,50, standar deviasinya adalah 0,502, minimumnya adalah 0, dan
maksimumnya adalah 1. Selanjutnya, return on assets yang digunakan untuk
mengukur profitabilitas meiliki nilai rata-rata 0,2432, standar deviasinya 0,91519,
minimumnya 0,35 dan maksimumnya 2,55. Dengan demikian laba bersih
diasumsikan berjalan dengan baik.
2. Pengujian Kelayakan Model Regresi

Penelitian Ghozali (2016: 329) Hosmer dan uji kualitas kesesuaian menguji
hipotesis nol bahwa data empiris fit atau fit dengan model. Jika statistik Hosmer
dan FitTest baik atau kurang maka Ho ditolak. Artinya, goodness-offit tidak
melakukan hal ini karena terdapat perbedaan yang signifikan antara model dan
nilai yang diamati. Jika nilai statistik Hosmer and Goodness of Fit Test lebih besar
dari 0,05, maka hipotesis nol tidak dapat ditolak jika Hosmer dan uji statistik di
bawah 0.05. Artinya, dapat diperkirakan karena cocok. Data yang diamati. Di
bawah ini adalah tabel hasil tes dari Hosmer dan Lemeshov:

Tabel 2
Hasil Uji Kelayakan Model Regresi

Hosmer and Lemeshow Test

Step Chi-square df Sig.
1 6.115 8 .634

Sumber Data Diolah 2021
Uji validitas model regresi menggunakan Hosmer and Lemeshov diperoleh

nilai ChiSquare sebesar 6,115 dan nilai sinifikansi sebesar 0,634. Jika nilai
signifikan yang diperoleh dalam penelitian ini di bawah 0,05 (>5%), secara
otomatis Ho tidak dapat ditolak. Dengan demikian model regresi boleh digunakan
sebagai model untuk memprediksi karena tidak ada perbedaan yang signifikan
antara klasifikasi yang diamati.
3. Uji Overall Model Fit (Menilai Keseluruhan Model)

Uji kecocokan model umum dilakukan untuk menentukan apakah model yang

dimaksud cocok dengan data. Pengujian dilakukan dengan membandingkan nilai
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antara 2 log-likelihood awal dan akhir (-2LogL), menunjukkan model regresi
terbaik Ghozali (2018:33) dengan penurunan. Berikut adalah kecocokan model

generik:

Hasil Uji Overall Model Fit

Tabel 3

Iteration

-2 Log

Coefficients

Step
1

likelihood | Constant Kl OATS (O] PP ROA
1 167.972 -.895 -417 1.015 1.037 -.040 1.306
2 158.136 -1.080 -.607 1.239 1176 -111 2.842
3 156.140 -1.158 -.658 1.304 1.218 -.170 3.859
4 156.035 -1.179 -.659 1.310 1.231 -.190 4.127
5 156.034 -1.180 -.659 1.310 1.232 -.192 4.143
6 156.034 -1.180 -.659 1.310 1.232 -.192 4.143

a. Method: Enter

b. Constant is included in the model.
C. Initial -2 Log Likelihood: 214.869

d. Estimation terminated at iteration number 6 because parameter estimates changed by less than .001.

Menurut data di atas, nilai -2 log likelihood (-2LogL) menurun 156,034 dari
nilai awal 214.869, termasuk lima variabel bebas dan variabel intervening.
Penurunan -2LL menunjukkan bahwa nilainya lebih tinggi dari angka 0,05,
dengan demikian model regresi diperkirakan sesuai data.

4. Pengujian Koefisien Regresi Logistik

Dalam penelitian ini, pengujian hipotesis dibagi menjadi beberapa langkah
pengujian. Langkah pertama pada Tabel 4 dan 5 untuk menguji variabel bebas
komisaris independen, opini audit tahun sebelumnya, opinion shopping serta
pertumbuhan perusahaan terhadap profitabilitas, fase kedua pada tabel 6 untuk
menguji pengaruh profitabilitas terhadap penerimaan opini audit going concern,
kemudian fase ketiga pada tabel 7 dan 8 untuk menguji variabel bebas komisaris
independen, opini audit tahun sebelumnya, opinion shopping dan perkembangan
perusahaan pada penerimaan opini audit going concern dengan memakai hasil uji
regresi logistik yang ditunjukkan dalam variabels in the equation untuk pengujian
secara parsial dan omnibus test of model coefficients untuk pengujian secara

simultan. Berikut hasil ujinya:

Tabel 4
Uji Koefisien Regresi Logistik Profitabilitas Parsial

Variables in the Equation

B S.E. Wald df Sig. Exp(B)
Step Kl -.698 .386 3.265 1 .071 .498
1 OATS 1.604 433 13.716 1 .000 4.970
0s 1.387 .374 13.750 1 .000 4.005
PP -.073 .048 2.361 1 124 .929
Constant -.833 .318 6.842 1 .009 .435

a. Variable(s) entered on step 1: Kl, OATS, OS, PP.

Pengujian koefisien regresi logistik menghasilkan di bawah ini :

ROA

Lni-roa = -0,833 — 0,698(KI) + 1,604(OATS) + 1,387(0S)- 0,073(PP) + ¢
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Tabel 5

Uji Koefisien Regresi Logistik Profitabilitas Simultan

Omnibus Tests of Model Coefficients

Chi-square df Sig.
Stepl Step 58.835 5 .000
Block 58.835 5 .000
Model 58.835 5 .000

Dari hasil pengujian data di atas menunjukkan angka pada model bernilai
0,000. Apabila nilai Sig lebih rendah dari angka 5% (0.000 < 0.05) maka uji
simultan (omnibus test) menunjukkan variabel komisaris independen, opini audit,
opinion shopping dan pertumbuhan perusahaan merupakan model regresi yang
secara simultan hasil semua variabel independen memiliki pengaruh terhadap
variabel profitabilitas. Dari hasil ini Has diterima.

Tabel 6
Uji Koefisien Regresi Logistik Opini
Audit Going Concern

Variables in the Equation

B S.E. Wald df Sig. Exp(B)
Siep ROA 3.928 1.085 13.110 1 .000 50.797
1 Constant -.602 217 7.721 1 .005 .548

a. Variable(s) entered on step 1: ROA.

Hasil uji koefisien regresi logistik menunjukkan model sebagai berikut:

{ DAGC) _

1-0DAGC

Ln -0,602 +3,928 (ROA) + e

Tabel 7
Uji Koefisien Regresi Logistik Opini Audit
Going Concern Parsial

Variables in the Equation

B S.E. Wald df Sig. Exp(B)
Siep K -.698 386 3.265 1 071 498
1 OATS 1.604 433 13.716 1 .000 4.970
0s 1.387 374 13.750 1 .000 4.005
PP -.073 .048 2.361 1 124 929
Constant -.833 .318 6.842 1 .009 .435
a. Variable(s) entered on step 1: Kl, OATS, OS, PP.
Hasil uji koefisien regresi logistik menghasilkan model sebagai berikut:
Ln =-0,833-0,698(KI) + 1,604 (OATS) + 1,387 (OS) - 0,073(PP) + e
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Uji koefisien regresi logistik pada table di atas memiliki nilai Sig. 000,
artinya berada di bawah 0.05, dengan demikian seluruh variabel bebas dalam
model regresi secara simultan atau bersama-sama memiliki pengaruh pada
variabel opini audit going concern, oleh sebab itu Hio diterima.

5. Pengujian Koefisien Determinasi (Nagelkerke R Square)

Berdasarkan nilai Cox & Snell R Square dan Nagelkerke R Square, koefisien

determinasi pada model regresi logistik memiliki nilai pada tabel di bawabh ini:

Tabel 9
Uji Koefisien Determinasi (Nagelkerke R Square)

Model Summary

-2 Log Cox & Snell Nagelkerke
Step likelihood R Square R Square
1 156.0342 .316 421

Hasil uji koefisien determinasi memiliki nilai Nagelkerke R Square 0.421, ini
berarti nilai variabel dependen terhadap variabel independent sebesar 42,1 persen,
untuk mencapai 100 persen berarti sisanya adalah 57 persen. Artinya, 57 persen
tersebut dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak termasuk dalam penelitian ini.

6. Pengujian Multikolinieritas

Multikolinearitas digunakan guna memverifikasi pola korelasi variabel bebas.
Ghozali (2018:105) berpendapat bahwa regresi yang baik adalah regresi yang
tidak mempunyai korelasi kuat dengan variabel bebas. Uji multikolinearitas
memakai matriks antar variabel untuk mengetahui derajat antar variabel bebas.
Tabel tersebut memiliki uji multikolinearitas seperti tabel bawah ini:

Tabel 10
Uji Multikolinieritas
Correlation Matrix

Constant Kl OATS 0S PP ROA
Step Constant 1.000 -.265 -.313 -.513 -.092 -.347
1 Kl -.265 1.000 -.199 -.202 -.022 .002
OATS -.313 -.199 1.000 .096 .063 -.015
(0N -.513 -.202 .096 1.000 -.017 -.035
PP -.092 -.022 .063 -.017 1.000 -.240
ROA -.347 .002 -.015 -.035 -.240 1.000

7. Pengujian Ketepatan Prediksi
Kekuatan prediksi model regresi diwakili oleh matriks klasifikasi yang
memungkinkan Anda untuk melihat potensi kelangsungan bisnis dari opini audit
yang diterima perusahaan. Hasil dari matriks klasifikasi sebagai berikut:
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Tabel 11
Matriks Klasifikasi

Classification Table?

Predicted

Opini Audit Going Concern

tidak
menerima menerima
Opini Audit Opini Audit
Going Going Percentage
Observed Concern Concern Correct
Step1  Opini Audit Going tidak menerima Opini
Concern Audit Going Concern 61 17 78.2
menerima Opini Audit
Going Concern 22 55 71.4
Overall Percentage 74.8

a. The cut value is .500

Model regresi adalah 74,8%. Kita dapat menyimpulkan model logistik
memiliki akurasi tinggi untuk memprediksi opini going concern perusahaan
pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.

8. Uji Parsial (Uji t)

Uji parsial memiliki tujuan untuk menguji pengaruh variabel bebas terhadap
variabel terikat secara parsial. Kriteria pengambilannya yaitu :

1. Variabel bebas atau independen dapat dikatakan memiliki pengaruh secara
signifikan pada variabel terikat apabila memiliki nilai sig <0.5.

2. Variabel bebas atau independen dapat dikatakan tidak berpengaruh secara
signifikan jika memiliki nilai sig >0.05.

hasil ini menunjukkan bahwa secara tidak langsung pertumbuhan perusahaan
melalui profitabilitas memiliki dampak signifikan terhadap penerimaan opini audit
going concern.

Uji Sobel:
diketahui:
a=0,012; b=0,326; Sa=0,004 ; Sb = 0,099

Dari hasil diatas diketahui nilai thitung > tiaper (2,164 > 1.975), oleh karena itu,
dapat disimpulkan bahwa profitabilitas dapat memediasi pengaruh pertumbuhan
suatu perusahaan terhadap konfirmasi kelangsungan usaha perusahaan. Dengan
kata lain, profitabilitas dapat memediasi pengaruh pertumbuhan perusahaan pada
asumsi kelangsungan usaha. atau His diterima.

B. Pembahasan
a. Pengaruh Komisaris Independen terhadap Profitabilitas

Hasil uji t di atas dapat dilihat tingkat Signifikansinifikansinya adalah 0,0254.
Nilai probabilitasnya > 0,05, jadi i. H. (0,254>0,05), kita dapat menyimpulkan
bahwa komisaris independen tidak secara parsial mempengaruhi profitabilitas atau
H. ditolak. Memang, keberadaan anggota independen memiliki prinsip dasar
mempertimbangkan saham minoritas dan pemilik kepentingan. Semakin tinggi
jumlah komisaris independen, semakin menguntungkan perusahaan. Namun,
penelitian tersebut menyatakan bahwa komisaris independen tidak mempengaruhi
profitabilitas. Karena banyaknya jumlah anggota dalam suatu rapat tidak
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mempengaruhi keberhasilan dan keuntungan perusahaan. Penelitian ini berbeda
dengan hasil penelitian (Ghozali, 2016) yang menyatakan uji komisaris
independen berpengaruh signifikan pada profitabilitas. Hasil penelitian ini
didukung oleh information usefulness theory. Menurut teori tersebut sangat
penting bahwa konsep dan pengambilan keputusan informasi manajemen dari
sudut pandang komisaris independen tidak ada hubungannya dengan profitabilitas,
tetapi tidak disalahpahami. Pengambilan keputusan untuk memastikan hasil
keuangan yang tepat.
b. Pengaruh Opini Audit Tahun Sebelumnya terhadap Profitabilitas
Hasil uji t pada tabel di atas, ditunjukkan nilai signifikan 0,001. nilai
probabilitas sebesar < 0,05 yaitu (0,001 < 0,05) maka dari itu opini audit tahun
sebelumnya berpengaruh signifikan secara parsial terhadap profitabilitas atau H»
diterima. Ini berarti bahwa auditor cenderung untuk terus menerbitkan kembali
laporan audit sebagai paragraf perusahaan di tahun berikutnya karena auditor
percaya bahwa tingginya profitabilitas perusahaan menyebabkan tingginya tingkat
pengembaliannya. Hal ini didukung oleh penelitian (Dewayanto, 2011) yang
menunjukkan opini audit tahun sebelumnya terhadap profitabilitas berpengaruh
positif. Kesimpulan penelitian ini didukung oleh information usefulness theory
yaitu pengambilan keputusan terhadap opini audit tahun sebelumnya yang
diberikan oleh auditor pada laporan keuangan tahun sebelumnya sangat
berpengaruh untuk penilaian auditor selanjutnya.
c. Pengaruh Opinion Shopping terhadap Profitabilitas
Hasil uji t menunjukkan bahwa nilai probabilitasnya sebesar > 0,05, yaitu
(0,092 > 0,05), oleh sebab itu opinion shopping tidak berpengaruh signifikan
terhadap profitabilitas secara parsial atau H3 ditolak. Hal ini berarti kemampuan
perusahaan dalam melakukan pergantian auditor yang melakukan financial
restatement tidak diimbangi dengan profitabilitas suatu perusahaan tesebut. Maka
dengan demikian jika perusahaan ingin mengganti auditor tersebut untuk
menyisihkan penerimaan opini audit going concern hal itu akan mudah dilakukan
demi mencapai perlakuan akuntansi yang diajukan manajemen untuk mencapai
target pelaporan perusahaan yang diinginkan. Hal ini bertolak belakang dengan
penelitian Iriawan (2015) di dalam penelitiannya menyatakan opinion shopping
berpengaruh positif pada profitabilitas. Hasil penelitian ini didukung oleh
information usefulness theory yaitu penerimaan informasi yang terkandung dalam
laporan keuangan yang sudah diberikan opini oleh auditor pada tahun sebelumnya,
perusahaan ingin melakukan opinion shopping guna untuk mengganti auditor, agar
ketika mengganti auditor maka opini selanjutnya yang akan diperoleh adalah
wajar tanpa pengecualian.
d. Pengaruh Pertumbuhan Perusahaan terhadap Profitabilitas
Uji t menunjukkan nilai probabilitas <0,05 yaitu (0,002<0,05) maka dapat
disimpulkan bahwa pertumbuhan perusahaan berpengaruh signifikan pada
profitabilitas secara parsial atau Hasditerima.
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Artinya peningkatan penjualan perusahaan akan mempengaruhi laba

perusahaan, dan penurunan pertumbuhan penjualan kemungkinan akan
menurunkan laba perusahaan juga. Hal ini tercermin dari kemampuan perusahaan
untuk menghasilkan imbal hasil yang sangat baik karena tingkat pertumbuhan
penjualan yang tinggi yang membaik untuk menopang ekonomi. Penelitian ini
didukung oleh (Sunrowiyati, 2013) mengatakan dalam penelitiannya bahwa
pertumbuhan perusahaan berdampak pada profitabilitas, yang dapat dilihat pada
margin yang lebih tinggi, membuat pengembalian yang diterima investor lebih
menarik. Penelitian ini selaras dengan information usefulness theory adanya
sumber informasi pertumbuhan perusahaan yang terkandung di dalam laporan
keuangan dan juga sumber informasi lain seperti media dan pengumuman lainnya
yang dapat mempengaruhi pengambilan keputusan.

e. Pengaruh Komisaris Independen, Opini Audit Tahun Sebelumnya, Opinion
Shopping dan Pertumbuhan Perusahaan terhadap Profitabilitas Secara
Simultan

Hasil uji koefisien regresi logistik pada Tabel 5 dapat diketahui bahwa nilai
Signifikansinya adalah 0,000. Sementara tingkat probabilitas < 0.05 oleh karena
itu komisaris independen, opini audit tahun sebelumnya, opinion shopping, dan
pertumbuhan perusahaan semuanya mempengaruhi profitabilitas atau Hs diterima.

Dari data tersebut menunjukkan perusahaan dapat mempertahankan
kelangsungan hidup dan posisi ekonominya dengan bantuan aktivitas operasi
perusahaan yang akan mempengaruhi laba perusahaan dan peningkatan total
asetnya. Ketika suatu perusahaan mampu bertahan, investor beranggapan bahwa
akan dapat menjaga stabilitas perusahaan dan akan mempengaruhi Kkinerja
perusahaan di masa depan.

f. Pengaruh Komisaris Independen terhadap Penerimaan Opini Audit Going
Concern

Berdasarkan uji t di Tabel 7.2. Terlihat nilai 0,158. Karena tingkat
probabilitas > 0.05 dengan demikian komisaris independen tidak berpengaruh
signifikan terhadap penerimaan opini audit going concern secara parsial atau Hs
ditolak. Hal ini menunjukkan bahwa memiliki anggota independen di suatu
perusahaan cukup mematuhi aturan yang mengharuskan anggota independen
untuk menghadiri pertemuan tahunan rutin setidaknya empat kali setahun,
sebenarnya tidak mengkalkulasi komposisi anggota independen untuk menerima
opini audit. Makien, (2016) berpendapat bahwa opini audit going concern tidak
terpangaruh oleh komisaris independen. Pendapat tersebut sangat jelas teori agensi
dari sisi komisaris independent, terdapat perbedaan kepentingan antara pemilik
dan manajemen, sehingga manajemen dapat melakukan tindakan sesuai
keinginannya dan tidak melakukan kecurangan yang dapat merugikan pemilik.
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g. Pengaruh Opini Audit Tahun Sebelumnya terhadap Penerimaan Opini Audit
Going Concern
Uji t terlihat bahwa nilai Signifikansinifikansinya adalah 0,002. nilai
probabilitas < 0,05 yaitu (0,002 < 0,05) oleh sebab itu opini audit tahun
sebelumnya berpengaruh signifikan terhadap penerimaan opini audit going
concern secara parsial atau H- diterima. Laporan audit yang diserahkan kepada
entitas pada tahun sebelumnya dinilai bermasalah, serta merupakan faktor yang
dapat menyebabkan auditor mempertimbangkan untuk mencetak ulang laporan
auditnya. Huda.illma (2020) yang mengemukakan opini audit going concern dapat
dipengaruhi signifikan oleh opini audit tahun sebelumnya. Kesimpulan penelitian
ini menegaskan bahwa teori keagenan yaitu opini audit tahun sebelumnya telah
diidentifikasi sebagai salah satu elemen penting perusahaan. Untuk itu, laporan
audit tahun sebelumnya sangat penting dalam mengevaluasi opini audit
berikutnya.
h. Pengaruh Opinion Shopping terhadap Penerimaan Opini Audit Going
Concern
Hasil uji t mendapatkan nilai probabilitas < 005 yaitu (0,000 < 005), oleh
karenanya berpengaruh signifikan terhadap penerimaan auditor atau Hg diterima.
Hal ini mengacu pada kemampuan untuk memperoleh opini yang diukur dengan
penyajian kembali laporan keuangan pada saat penyampaian kembali secara tidak
langsung membuktikan bahwa laporan keuangan dalam laporan keuangan
independen dari penyajian kembali laporan keuangan. Studi ini didukung oleh
Elviona (2014), yang mencatat bahwa opinion shopping terus memiliki dampak
signifikan terhadap laporan audit perusahaan. Hasil penelitian ini diperkuat
dengan teori agen, dan terdapat ketidakseimbangan dalam hubungan antara agen
dan prinsipal. Karena agen lebih paham kondisi perusahaan dibandingkan
prinsipal. Oleh karena itu, diasumsikan bahwa orang-orang perusahaan yang
bertindak semaksimal mungkin untuk kepentingan mereka. Ketidakseimbangan
informasi akan membuat seorang agen menyimpan informasi yang tidak mereka
ketahui.
i. Pengaruh Pertumbuhan Perusahaan terhadap Penerimaan Opini Audit
Going Concern
Tingkat probabilitas berdasarkan uji t memiliki angka < 0.05 yaitu (0,044 <
005), oleh karenanya variabel variable penerimaan opini audit going concern tidak
terpengaruh oleh pertumbuhan perusahaan atau Hg ditolak. Artinya, tingkat
pertumbuhan penjualan tidak mempengaruhi kemampuan untuk melanjutkan audit
yang berkelanjutan atau tidak aktif, karena pertumbuhan penjualan perusahaan
yang bergejolak tidak sejalan dengan peningkatan laba atau penurunan utang.
Selaras dengan penelitian (Kimberli & Kurniawan, 2021), yang menemukan opini
audit going concern tidak dapat dipengaruhi secara signifikan oleh pertumbuhan
perusahaan. Temuan penelitian ini selaras dengan teori agensi bahwa pertumbuhan
perusahaan dapat memotivasi pemilik perusahaan untuk mengambil tindakan
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cerdas untuk meningkatkan pertumbuhan perusahaan dengan meningkatkan

persentase penjualan perusahaan.

J. Pengaruh Komisaris Independen, Opini Audit Tahun Sebelumnya, Opinion
Shopping dan Pertumbuhan Perusahaan terhadap Penerimaan Opini Audit
Going Concern Secara Simultan

Uji koefisien regresi logistik memiliki tingkat signifikansi 0,000 dan nilai
probabilitas < 0.05 atau (0.000 < 0.05), angka ini menjelaskan apakah seluruh
variabel bebas dapat mempengaruhi penerimaan opini audit going concern,
dengan demikian Hio bisa diterima. Ini berarti bahwa skor rata-rata di atas untuk
umumnya didasarkan pada perusahaan yang bertumbuh cepat. Perusahaan yang
mencapai pertumbuhan di atas rata-rata telah mampu meningkatkan pangsa pasar
tanpa mengkonfirmasi sebelumnya.

k. Pengaruh Profitabilitas terhadap Penerimaan Opini Audit Going Concern

Uji t memiliki nilai 0.001 serta probabilitas < 0.05 yaitu (0.001 < 0.05) maka
dapat diambil kesimpulan bahwa profitabilitas berpengaruh signifikan terhadap
penerimaan opini audit going concern secara parsial atau Hiy diterima. Hal ini
menunjukkan return on asset sebagai alat untuk mengukur profitabilitas dapat
presentase laba yang dihasilkan dalam pemanfaatan asset perusahaan. Nilai return
on asset (ROA) yang rendah menunjukkan adanya profit yang buruk. Hal ini
memungkinkan perusahaan mengalami permasalahan going concern dikarenakan
kondisi keuangan perusahaan yang tidak sehat. Hal ini sejalan dengan penelitian
Zamili et al., (2021) yang menyatakan profitabilitas berpengaruh signifikan
terhadap penerimaan opini audit going concern. Penelitian ini didukung oleh teori
keagenan diuraikan bahwa hubungan keagenan sebagai suatu kontrak antara satu
atau lebih prinsipal yang mengikat pihak lain (agen) untuk melaksanakan
kepentingan prinsipal dengan cara prinsipal memberikan delegasi kepada agen
untuk melakukan kepentingan principal.

I. Pengaruh Profitabilitas dalam Memediasi Komisaris Independen, Opini
Audit Tahun Sebelumnya, Opinion Shopping dan Pertumbuhan Perusahaan
terhadap Penerimaan Opini Audit Going Concern

Berdasarkan hasil uji sobel pada pengaruh komisaris independen melalui
kinerja keuangan terhadap penerimaan opini audit going concern, didapatkan hasil
dimana nilai t hitung < t tabel (-1,028 < 1,975), maka dapat disimpulkan bahwa
profitabilitas tidak dapat memediasi pengaruh komisaris independen terhadap
penerimaan opini audit going cocnern. Sehingga dengan kata lain profitabilitas
tidak dapat memediasi pengaruh komisaris independen terhadap penerimaan opini
audit going concern atau Hi ditolak. Hal ini berarti profitabilitas sebagai variabel
intervening belum mampu memediasi komisaris independen terhadap penerimaan
opini audit going concern. Sehingga hasil ini tidak merubah hasil komisaris
independen yang sebelumnya tidak berpengaruh terhadap penerimaan opini audit
going concern secara parsial.
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m.Pengaruh Profitabilitas dalam Memediasi Opini Audit Tahun Sebelumnya
terhadap Penerimaan Opini Audit Going Concern
Berdasarkan hasil uji sobel pada pengaruh opini audit tahun sebelumnya
melalui profitabilitas terhadap penerimaan opini audit going concern, didapatkan
hasil dimana nilai t hitung > t tabel (2,278 > 1,975), maka dapat disimpulkan
bahwa profitabilitas dapat memediasi pengaruh opini audit tahun sebelumnya
terhadap penerimaan opini audit going concern. Sehingga dengan kata lain
profitabilitas dapat memediasi pengaruh opini audit tahun sebelumnya terhadap
penerimaan opini audit going concern atau His diterima.
n. Pengaruh Profitabilitas dalam Memediasi Opinion Shopping terhadap
Penerimaan Opini Audit Going Concern
Berdasarkan hasil uji sobel pada pengaruh opinion shopping melalui
profitabilitas terhadap penerimaan opini audit going concern, didapatkan hasil
dimana nilai t hitung < t tabel (1,455 < 1,975), maka dapat disimpulkan bahwa
profitabilitas tidak dapat memediasi pengaruh opinion shopping terhadap
penerimaan opini audit going concern. Sehingga dengan kata lain profitabilitas
tidak dapat memediasi pengaruh opinion shopping terhadap penerimaan opini
audit going concern atau Hia ditolak.
0. Pengaruh Profitabilitas dalam Memediasi Pertumbuhan Perusahaan
terhadap Penerimaan Opini Audit Going Concern
Berdasarkan hasil uji sobel pada pengaruh pertumbuhan perusahaan melalui
profitabilitas pada penerimaan opini audit going concern, diperoleh hasil dimana
nilai t hitung > t tabel (2,164 > 1,975), maka dapat disimpulkan bahwa
profitabilitas dapat memediasi pengaruh pertumbuhan perusahaan terhadap
penerimaan opini audit going concern. Sehingga dengan kata lain profitabilitas
dapat memediasi pengaruh opinion shopping pada penerimaan opini audit going
concern atau His diterima.

Kesimpulan

Penelitian ini dapat disimpulkan bahwa seluruh variable penelitian dan
profitabilitas sebagai variabel intervening menunjukkan hasil: Komisaris independen
tidak berpengaruh signifikan pada profitabilitas. Hal ini dikarenakan semakin
banyaknya anggota yang sering menghadiri rapat tidak mempengaruhi profitabilitas
perusahaan. Opini audit tahun sebelumnya berakibat signifikan pada profitabilitas,
dengan demikian semakin baik tingkat profitabilitas suatu perusahaan, kemungkinan
auditor mengeluarkan opini audit dengan paragraf going concern kembali ditahun
berikutnya semakin kecil karena melihat profit yang dihasilkan semakin tinggi.
Pencarian opini tidak berdampak secara signifikan terhadap profitabilitas karena
kemampuan perusahaan untuk mengganti auditor yang melakukan penyajian kembali
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laporan keuangan tidak konsisten dengan profitabilitas perusahaan. Karena

pertumbuhan perusahaan berpengaruh besar terhadap profitabilitasnya, maka
kemungkinan besar peningkatan penjualan akan mempengaruhi laba perusahaan, dan
penurunan peningkatan penjualan juga akan menurunkan laba perusahaan. Hal yang
mendasari sehingga seluruh variabel bebas secara bersama-sama mempengaruhi
profitabilitas adalah bahwa perusahaan dapat melanjutkan usahanya dan
mempertahankan posisi ekonominya melalui kegiatan penjualannya. Mempengaruhi
pertumbuhan laba dan aset perusahaan. Komisaris independen tidak secara material
mempengaruhi adopsi opini audit atas kelangsungan usaha. Hal ini dikarenakan auditor
sebenarnya tidak mempertimbangkan komposisi komisaris independen Kketika
memberikan laporan audit kepada perusahaan.
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